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ABSTRAK
	Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan petani stroberi dalam menggunakan fungisida “X” dan besarnya tingkat kepuasan terhadap fungisida “X”. Penelitian dilakukan di Desa Pandanrejo, Kota Batu dengan menggunakan 50 responden. Metode yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif, Regresi Logistik dan Customer Satisfaction Index (CSI). Pengukuran faktor yang mempengaruhi kepuasan menggunakan empat variabel dummy yaitu tingkat pendidikan, kelompok acuan, pengalaman pelatihan, dan sumber informasi. Selanjutnya untuk mengukur tingkat kepuasan menggunakan variabel atribut produk. Atribut produk berjumlah 11 atribut yaitu variasi ukuran produk, komposisi, waktu kadaluarsa, ketersediaan produk, manfaat, kemudahan informasi, ketuntasan, kecepatan daya bunuh, dan harga. Hasil regresi logistik menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi kepuasan petani stroberi adalah kelompok acuan dan sumber informasi. Hasil metode CSI diperoleh sebesar 73,04% yang menunjukkan bahwa petani merasa puas terhadap fungisida “X”. 

Kata kunci: Pengetahuan Produk, Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan, Tingkat Kepuasan, Regresi Logistik, CSI (Customer Satisfaction Index)

ABSTRACT
The objective of this research are to understand some factors that are affecting strawberry farmers satisfaction in utilization of ”X” fungicide and the level of farmer satisfaction. The location of this research in Pandanrejo Village, Batu City with 50 respndents. The method used in this research are decriptive statistics, Logistic Regression, and Customer Satisfaction Index (CSI). Measuring factors that affect satisfaction used four dummy variables, such as education level, group refference, training experience, and information source. And then to measure the level of satisfaction used variable of product attributes such as variety of product size, composition, expire date, procedure, permite of distribution, product availability, benefit, product information, completeness, rate of extermination ,and price. The result of logistic regression that group reference and source information are affecting the satisfaction of strawberry farmer. The result of Customer Satisfaction Index method got 73,04% which means that strawberry farmer are satisfied with fungicide “X”.
 
Keywards: Product Knowledge, Factors that Affecting Satisfaction, Farmers Satisfaction, Logistic Regression, Customer Satisfaction Index.


1. Pendahuluan
Stroberi merupakan buah yang memiliki potensi untuk dikembangkan karena memiliki potensi yang tinggi terutama pariwisata (Nirmalasari, Diarta & Sarjana, 2016). Pulau Jawa menjadi pulau dengan produksi stroberi yang tinggi di Indonesia. Hal ini didukung dari data Badan Pusat Statistik (2016) bahwa Jawa Barat pada tahun 2014 menyumbang produksi stroberi sebesar 55.491 ton dan pada tahun 2015 menyumbang produksi nasional sebesar 28.380 ton. Sementara, Jawa Timur berada pada peringkat ke-4 setelah Jawa Tengah dan Bali dengan tingkat produksi pada tahun 2014 mencapai 567 ton dan pada tahun 2015 mencapai 710 ton. Produksi stroberi di Indonesia paling tinggi terjadi pada tahun 2012 dengan jumlah produksi hingga 169.976 dan selanjutnya turun pada tahun-tahun berikutnya hingga 31.801 ton pada tahun 2016. Hal ini disebabkan berbagai masalah dalam usahatani stroberi.------------------------------------------------------------------
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Salah satu penyakit pada tanaman stroberi disebabkan oleh jamur. Penanggulangan yang paling sering petani lakukan adalah dengan menggunakan pestisida untuk mengendalikan jamur dan virus yang mengganggu tanaman karena menggunakan pestisida adalah hal yang paling praktis. Menurut Mustikarini, Retnaningsih, & Simanjutak (2014) bahwa banyak petani yang menggunakan pestisida anorganik untuk mengendalikan hama dan penyakit tanaman yang menyerang lahan budidayanya. Hal ini dikarenakan petani tersebut sudah percaya dengan hasil kerja pestisida anorganik sehingga pestisida anorganik lebih diutamakan penggunaannya. 
Tersedia berbagai macam pestisida dengan berbagai macam jenis berdasarkan sasarannya. Salah satu jenis pestisida adalah fungisida. Fungisida digunakan untuk mengendalikan jamur pengganggu tanaman budidaya. Jenis fungisida yang ada di Indonesia salah satunya adalah “X”. Fungisida “X” sudah sejak lama beredar di Indonesia sejak tahun 1970an dan masih digunakan terus menerus hingga sekarang. Suatu merek pestisida yang digunakan petani dalam waktu yang lama dapat menyebabkan timbul faktor kebiasaan dan petani sudah mengetahui kinerja pestisida tersebut dalam mengendalikan hama serta penyakit. Hal tersebut menandakan bahwa petani puas terhadap suatu merk pestisida tersebut (Mustikarini, Retnaningsih, & Simanjutak, 2014).
Kepuasan petani dapat tercipta setelah petani menggunakan produk tersebut. Tahap selanjutnya setelah adanya proses konsumsi adalah evaluasi alternatif pasca pembelian atau pasca konsumsi yang mana hasil dari proses ini adalah konsumen puas atau tidak puas terhadap produk tersebut (Sumarwan, 2014). Kepuasan akan mendorong konsumen membeli dan mengkonsumsi ulang produk tersebut Setiap petani memiliki pengetahuan mengenai nilai yang ada di dalam suatu produk dalam merk tertentu (Peter dan Olson, 2013). Pengetahuan produk terdiri dari kesadaran akan kategori dan brand produk, atribut produk dan keyakinan tentang kategori produk secara umum. Atribut produk melekat dalam produk yang digunakan/dikonsumsi (Engel, Blackwell & Miniard 1990). 
Petani menggunakan fungisida “X” berdasarkan beberapa faktor yang mendukung seperti kesesuaian kinerja produk terhadap harapan petani. Hal ini sesuai dengan Kotler dan Keller (2009) dimana kepuasan konsumen akan tercipta jika kinerja produk sesuai dengan apa yang diharapkan konsumen. Selain itu, kepuasan juga dapat tercipta jika harapan sesuai dengan ekspetasi. Ekspetasi ini berasal dapat berasal dari pengalaman diri sendiri, teman, keluarga, informasi dari berbagai macam media seperti media cetak dan media elektronik atau sumber informasi lainnya (Kotler & Keller, 2009). Dengan kata lain, lingkungan dapat mempengaruhi ekspetasi konsumen. Petani stroberi di Desa Pandanrejo sudah sejak lama menggunakan fungisida “X” untuk mengendalikan jamur pada tanaman stroberi. Bahkan penggunaan fungisida tersebut sudah sejak tahun 1970an. Sehingga, ada kemungkinan bahwa petani stroberi merasa puas terhadap kinerja dari fungisida “X”. Selain itu, faktor yang mempengaruhi kepuasan petani stroberi dalam menggunakan fungisida “X” juga dapat berasal dari lingkungan sekitar petani. Sehingga, penelitian terkait kepuasan petani stroberi di Desa Pandanrejo dalam menggunakan fungisida “X” menarik untuk diteliti lebih lanjut. 
Penelitian tentang kepuasan petani terhadap pertanian pernah dilakukan oleh Wicaksana, Muhaimin & Koestiono (2013); Mustikarini, Retnaningsih, & Simanjutak (2014); Sarmin & Widajanti (2013); Luo & Timothy (2016); Aydogdu, Yenigun & Aydogdu (2015). Penelitian tersebut menganalisis faktor apa saja yang mempengaruhi kepuasan petani dalam bidang pertanian seperti obat-obatan, irigasi dan program pertanian lainnya. Selain itu, dijelasakan bagaimana menganalisis tingkat kepuasan petani dengan menggunakan beberapa metode. Dengan mengembangkan penilitan yang sudah ada serta di tinjau dengan fenomena di lapang, dirumuskan beberapa tujuan penelitian. Tujuan penelitian yang pertama adalah utnuk mengetahui sejauh mana petani stroberi mengenal fungisida “X”. Tujuan yang kedua adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kepuasan petani stroberi dalam menggunakan fungisida “X”. Yang ketiga adalah menganalisis tingkat kepuasan petani stroberi dalam menggunakan fungsisida “X”.
2. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Pandanrejo, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu. Pemilihan tempat didasarkan karena Desa Pandanrejo merupakan sentra penghasil stroberi di Kota Batu. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Mei 2017. Jenis data yang digunakan adalah data primer berupa wawancara terstruktur dan data sekunder yang berasal dari BPS terkait produksi stroberi dan kantor Desa Pandanrejo terkait sebaran penduduk. Metode penentuan sampel menggunakan simple random sampling. Jumlah responden yang digunakan sebanyak 50 orang. Penentuan jumlah responden berdasarkan pada model : (Lemeshow, Hoshmer, Klar & Lwanga, 1995) 
  (1)
2.1 Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan karakteristik responden dan pengetahuan produk fungisisda “X”. Pengetahuan produk dapat digunakan untuk mengetahui seberapa jauh petani stroberi mengetahui fungisida “X”. Pengetahuan tersebut dapat mengukur sejauh mana petani dalam mengetahui fungisida “X”. Menurut Sumarwan (2014) bahwa pengetahuan produk terdiri dari berbagai macam informasi produk. Informasi produk meliputi merk produk, manfaat, lokasi pembelian, cara penggunaan, atribut atau ciri produk, kepercayaan produk secara umum. 
2.2 Analisis Regresi Logistik
Regresi logistik digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan petani. Analisis regresi logistik adalah alat analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan hubungan antara variabel terikat (dependen) yang memiliki dua atau lebih kategori dengan satu atau lebih variabel bebas (Hendayana, 2013). Pengujian hipotesis dalam menggunakan beberapa metode pengujian diantaranya sebagai berikut : (Hendayana, 2013)
1. Uji signifikansi model (Uji G)
Uji G digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. Rumus uji G dan hipotesis yang digunakan yaitu sebagai berikut:
  (2)
	:  
	:  
Keterangan :	
G	= Rasio kemungkinan maksimum (likelihood ratio test)
	= Likelihood tanpa variabel penjelas/bebas (model dari hanya kostanta saja)
	= Likelihood dengan seluruh variabel penjelas
	= 1,2,3,…..,n
Nilai G mengikuti distribusi chi-square (X2) dengan derajat bebas p. Kaidah yang digunakan yaitu  ditolak jika . Apabila  ditolak artinya model signifikan secara keseluruhan dengan nilai signifikansi (α) 0,05 sehingga terdapat minimal satu variabel independent yang mempengaruhi variabel dependent.
2. Uji Goodness of Fit
Uji ini digunakan untuk mengetahui kesesuaian antara data yang dimasukkan dalam model dengan data yang diamati. Metode yang digunakan untuk menguji kelayakan model yaitu Hosmer-Lemeshow Test. Berikut ini adalah persamaan uji Hosmer-Lemeshow Test:
  (3)
H0	: Tidak ada perbedaan yang signifikan antara model dengan data yang diamati
Ha	: Ada perbedaan yang signifikan antara model dengan data yang diamati
Keterangan:
	: Nilai uji Hosmer-Lemeshow
	: Banyaknya grup
	: Jumlah observasi dalam grup ke-k
	: Jumlah nilai Y pada grup ke-k
	: Rata-rata dari  untuk grup ke-k
Uji Hosmer-Lemeshow dilakukan berdasarkan distribusi chi-square dengan derajat kebebasan g-2 (X2(g-2)). Kaidah keputusan yang digunakan yaitu menolak H0 jika X2 hitung > X2(g-2) pada tingkat kepercayaan 95%. Apabila menolak H0 artinya model tidak dapat diterima karena terdapat perbedaan yang signifikan antara model dengan data yang diamati
3. Uji parameter secara parsial (Uji Wald)
Uji Wald digunakan untuk menguji parameter βi secara parsial. Pada regresi linear, Uji Wald identik identik dengan Uji T. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai penduga maksimum likelihood dari koefisien parameter () dengan nilai penduga standard error βi. Berikut ini adalah rumus Uji Wald dan hipotesis yang digunakan:
  (4)
H0	: βi = 0
Ha	: βi ≠ 0
Keterangan:
W	: Hasil Uji Wald
	: Nilai penduga βi
	: Nilai standard error βi
i	: 1,2,3,...,n
Uji Wald mengikuti distribusi normal baku dengan kaidah keputusannya adalah H0 ditolak jika > pada tingkat kepercayaan 95%. Jika H0 ditolak, artinya parameter tersebut signifikan dengan nilai signifikansi α = 0,05 sehingga variabel independent secara parsial mempengaruhi variabel dependent.
4. Marginal Effect (Efek Marginal)
Efek marginal dalam penelitian ini merupakan perubahan peluang kepuasan petani stroberi terhadap penggunaan Antracol 70 WP sebagai akibat dari perubahan satu unit variabel bebas yaitu pengalaman pelatihan, tingkat pendidikan, kelompok acuan dan sumber informasi. Efek marginal dapat dihitung dengan persamaan berikut ini (Williams, 2017):

  (5)
Keterangan :
Y		: Kepuasan petani
i		: 1, 2, 3, 4,…		
Xi		: Variabel bebas ke-i
	: Probabilitas kejadian Y=1 terhadap Xi
	: Probabilitas kejadian Y=0 terhadap Xi	
		: Koefisien variabel ke-i
2.3 Analisis Customer Satisfaction Index (CSI)
Dalam mengukur tingkat kepuasan konsumen dengan metode Customer Satisfaction Index (CSI) ada empat perhitungan yaitu : (Aritonang, 2005)
1. Menentukan Mean Importance Score (MIS) dan Mean Satisfication Score (MSS).
 (6)	 (7)
Dimana :
Yi	= Nilai kepentingan atribut ke-i
Xi	= Nilai kinerja atribut ke-i
I 	= (atribut 1, atribut 2, atribut 3, atribut 4, . . . ., atribut x) disesuaikan dengan   jumlah variabel penelitian  
n		= Jumlah responden
2. Membuat Weight Factors (WF) merupakan bobot persentase nilai MIS per atribut terhadap total MIS seluruh atribut.
  (8)
Dimana :
I	= Atribut 1, atribut 2, atribut 3, . . . . . . . atribut n (disesuaikan dengan jumlah variabel penelitian)
p	= Jumlah atribut
3. Membuat Weight Score (WS) yang merupakan perkalian antara Weight Factors (WF) dengan tingkat kepuasan rata-rata/ Mean Satisfication Score (MSS).
  (9)
4. Penetuan besarnya nilai Customer Satisfication Index (CSI) dengan menghitung Weight Total (WT), yaitu total dari nilai Weighted Score (WS) secara keseluruhan. Selanjutnya, Menghitung indeks kepuasan konsumen, yaitu perhitungan dari Weight Total (WT) dibagi skala maksimum, kemudian dikali 100%.
 (10)
Keterangan: 5y = skala maksimum

3. Hasil Dan Pembahasan
3.1 Kondisi Perkebunan Stroberi di Desa Pandanrejo
Produksi stroberi di Desa Pandanrejo mencapai puncaknya pada tahun 2015. Pada tahun 2015 dapat memproduksi hingga 20 ton/ha. Beberapa petani mengatakan bahwa pada tahun 2015, stroberi di Desa Pandanrejo sangat melimpah yang mana petani dapat panen setiap 2 hari sekali. Bahkan beberapa petani besar yang memiliki luas lahan lebih dari 2500 m2 dapat menyusun jadwal agar panen setiap hari. Selain produksi, wisata petik stroberi pada tahun 2015 juga memiliki angka kunjungan yang tinggi. Tahun 2016 merupakan tahun dimana produksi stroberi di Desa Pandanrejo mengalami penurunan. Banyak petani mengalami kerugian dikarenakan tanaman stroberi rusak hampir 80 % hingga 90 %. Hal ini dikarenakan akibat adanya cuaca ekstrim yang membuat tanaman stroberi banyak yang rusak. Banyak petani stroberi yang mengeluh dikarenakan stroberi banyak yang gagal panen dan petani harus mengulang kembali budidayanya. Cuaca yang ekstrim ini adalah tidak menentunya musim penghujan dan musim kemarau pada tahun 2016. Menurut beberapa petani, musim hujan pada tahun 2016 terlalu panjang dan musim kemarau hanya sedikit sehingga tanaman stroberi tidak kuat menghadapi cuaca esktrim pada tahun 2016. Pada waktu musim hujan, tanaman stroberi banyak terserang penyakit kapang (jamur) pada daunnya dan menyebabkan daun tersebut kering dan mati. 
Komoditas stroberi di Desa Pandanrejo mulai mengalami perkembangan pada tahun 2017. Hal ini menjadikan tahun 2017 sebagai tahun untuk membudidayakan kembali tanaman stroberi di Desa Pandanrejo. Pada bulan April-Mei 2017 (selama penelitian berlangsung), petani mulai melakukan pengolahan ulang pada tanaman stroberi dan mengganti dengan bibit yang baru. Bulan Juni 2017, beberapa petani stroberi sudah mulai menikmati hasil panen. Hasil panen masih rendah yaitu 10 kg/minggu dengan harga jual Rp 35.000/kg. Kondisi perkebunan stroberi yang sudah mulai mengalami perkembangan di Desa Pandanrejo diharapkan dapat mengembalikan Desa Pandanrejo sebagai desa sentra stroberi di Kota Batu.
3.2 Pengetahuan Produk Fungisida “X”
Pada penelitian ini, pengetahuan produk meliputi informasi mengenai jenis fungisida, manfaat, cara penggunaan, dosis, waktu dan keamanan penggunaan yang disajikan pada Tabel 1. Selanjutnya, dijelaskan juga lama penggunaan fungisida “X” petani stroberi yang dihubungkan dengan kepuasan fungisida “X”. 
Tabel 1. Pengetahuan Petani dalam Menggunakan Fungisida “X”
	No.
	Pengetahuan Produk
	Tahu
	Tidak tahu

	1.
	Fungisida “X” termasuk ke dalam fungisida kontak
	100%
	-

	2.
	Manfaat Antracol 70 WP adalah untuk mengendalikan jamur yang menyerang tanaman stroberi seperti Bercak daun (Mycosphaerella fragariae)/ Penyakit kapang kelabu (Botrytis cinerea).
	100%
	-

	3.
	Antracol dilarutkan ke dalam air sebanyak 1 tangki penyemprotan.
	100%
	-

	4.
	Dosis untuk setiap tanaman sudah tertera di kemasan dan setiap tanaman memiliki dosis yang berbeda.
	100%
	-

	5.
	Waktu yang paling tepat untuk aplikasi Antracol 70 WP adalah pagi hari atau sore hari
	100%
	-

	6.
	Penggunaan Antracol harus dengan masker, sarung tangan, sepatu dan alat pelindung lainnya serta tidak merokok karena bahan aktif Antracol sangat berbahaya bagi tubuh. 
	70%
	30%



Berdasarkan pada Tabel 1 bahwa mayoritas petani sudah mengetahui terkait pengetahuan produk fungisida “X”. Hanya cara penggunaan yang aman bagi para petani saja banyak yang tidak mengetahui. Hal ini disebabkan kurangnya informasi yang diperoleh petani terkait cara penggunaan aman dalam menggunakan fungisida “X”. Hal ini sesuai dengan Yuantari, Widiarnako & Sunoko (2013) bahwa masih banyak petani yang belum mengetahui tentang cara penggunaan pestisida yang aman dan tidak mebahayakan tubuh. Pengetahuan produk juga berhubungan dengan tingkat lama penggunaan produk tersebut. Tingkat lama penggunaan fungisida “X” oleh responden sangat bervariasi. Tingkat lama penggunaan dibagi ke dalam dua kategori yaitu yang menggunakan kurang dari 10 tahun dan lebih dari 10 tahun. Sebaran responden tersebut disajikan pada Tabel 2.

[bookmark: _Toc488432328]Tabel 2. Sebaran Responden Berdasarkan Lama Penggunaan Antracol 70 WP
	Lama Penggunaan
	Persentase (%)

	Kurang dari 10 tahun
	18

	Lebih dari 10 tahun
	82

	TOTAL
	100



Sebagian besar responden masih banyak yang menggunakan fungisida “X” hingga saat ini. Sesuai Tabel 2 yang disajikan bahwa petani sudah lama menggunakan fungisida “X” oleh 82% responden selama lebih dari 10 tahun. Sebagian besar petani sebanyak 68% atau 34 orang masih tetap menggunakan fungisida “X” untuk budidaya stroberi. Sisanya, 32% atau 16 orang memilih jarang menggunakan lagi karena berbagai macam alasan. Berdasarkan hasil wawancara, petani yang memilih untuk jarang menggunakan fungisida “X” disebabkan oleh memang harga yang cenderung mahal dan tidak sebanding dengan hasil panen yang  didapatkan. Menurut Mustikarini et al. (2014) bahwa suatu merek pestisida yang digunakan petani dalam waktu yang lama dapat menyebabkan timbul faktor kebiasaan dan petani sudah mengetahui kinerja pestisida tersebut dalam mengendalikan hama serta penyakit. Hal tersebut menandakan bahwa petani puas terhadap suatu merk pestisida tersebut. Sehingga, kemungkinkan petani stroberi merasa puas dalam menggunakan fungisida “X”.
3.3 [bookmark: _Toc488432331]Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Petani Stroberi
Hasil analisis regresi logistik diperoleh bahwa pada Tabel 3, variabel bebas memberikan pengaruh yang signifikan terhadap model atau dengan kata lain model ini dinyatakan fit (Chi-square=17,833, df=4, p<0,05). Selain itu, signifikansi Chi-square pada tabel Hosmer dan Lemeshow test lebih dari 0,05 (p>0,05). Hal ini berarti model ini dapat diterima dan digunakan dalam pengujian hipotesis dengan keberhasilan prediksi secara umum sebesar 77 persen. Nilai Negelkerke R Square yang diperoleh dari analisis tersebut adalah sebesar 0,440. Artinya, model hanya menjelaskan sebesar 44% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Logistik
	Variabel
	Sig.
	Efek Marginal

	Pengalaman Pelatihan (EXP)
	0,746
	-0,456

	Tingkat Pendidikan (EDU)
	0,957
	0,008

	Kelompok Acuan (GR) **)
	0,017
	0,3596

	Sumber Informasi (SO)**)
	0,020
	0,347

	Constant
	0,451
	-

	Negelkerke R2
	0,440


**) Signifikan pada α= 5%

Variabel kelompok acuan dan sumber informasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan petani stroberi dalam menggunakan fungisida “X”. Efek marjinal dari variabel kelompok acuan diperoleh sebesar 0,3596. Efek marginal ini mengindikasikan bahwa petani stroberi yang memiliki acuan pada keluarga cenderung meningkatkan kepuasannya sebesar 0,3596 kali lipat. Pada penelitian ini, keluarga menjadi bagian penting dalam kegiatan budidaya tanaman. Sebagian besar responden belajar dari keluarga dan sejak kecil memang sudah dibesarkan di lingkungan usaha tani. Menurut Mustikarini, Retnaningsih, & Simanjutak (2014) bahwa keluarga memang mempengaruhi seorang petani dalam menggunakan suatu merk pestisida tertentu karena petani sudah mengetahui pestisida merk tertentu dari pendahulunya yaitu keluarga. Sebagai tambahan, petani dalam penilitian yang dijadikan responden sudah berumah tangga serta semuanya sudah memiliki anak. Keluarga memiliki pengaruh yang besar karena anggota keluarga akan saling mempengaruhi dalam pengambilan keputusan pembelian produk maupun jasa. Sehingga, keluarga menjadi kelompok yang sangat mempengaruhi kepuasan petani dalam menggunakan suatu merk tertentu.
Sumber informasi yang berasal dari teman juga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan petani stroberi. Efek marginal variabel sumber informasi didapatkan sebesar 0,347. Efek marginal ini mengindikasikan bahwa petani stroberi yang memperoleh informasi berasal dari teman cenderung meningkatkan kepuasannya sebesar 0,347 kali lipat. Hal ini dikarenakan kebanyakan petani di tempat penelitian mengambil informasi kebanyakan dari teman di lingkungan tani pada saat berkumpul dengan cara bertukar pikiran. Sebagai makhluk sosial, petani tidak bisa lepas dari teman-teman sesama petani ditambah lagi di pedesaan lingkungan sosialnya sangat erat. Teman sebagai wadah dalam tempat berkumpul dan saling bertukar pikiran. Pendapat dan pengalaman teman sering kali mempengaruhi pengambilan keputusan konsumen dalam menggunakan produk tertentu. Jika teman merasa puas terhadap produk tertentu pasti akan menceritakan ke lainnya terkait produk tersebut. Secara tidak langsung, konsumen (dalam hal penelitian ini petani) akan berpikir untuk menggunakan produk tersebut karena informasi dari teman tersebut.
3.4 Customer Satisfaction Index (CSI)
Hasil analisis CSI menjelaskan bahwa atribut harga dan tanggal kadaluarsa berada pada nilai WS yang rendah. Sesuai dengan hasil penelitian, petani stroberi memberikan skor penilaian yang rendah pada kedua atribut ini. Atribut harga diakibatkan memang harga fungisida “X” yang kurang terjangkau bagi petani. Sedangkan atribut tanggal kadaluarsa pada fungisida “X” tidak tercantum secara jelas pada kemasannya. Analisis Customer Satisfaction Index (CSI) lebih lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.
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	No
	Atribut Produk
	Weight Score (WS)

	1.
	Variasi Ukuran Produk (p1)
	0,2826

	2.
	Komposisi (p2)
	0,3848

	3.
	Tanggal Kadaluarsa (p3)
	0,1431

	4.
	Cara Penyajian (p4)
	0,4181

	5.
	Ijin Peredaran (p5)
	0,3847

	6.
	Ketersediaan Produk (p6)
	0,4203

	7.
	Manfaat (p7)
	0,422

	8.
	Informasi Produk (p8)
	0,3725

	9.
	Ketuntasan (p9)
	0,3217

	10.
	Kecepatan Daya Bunuh (p10)
	0,3157

	11.
	Harga (p11)
	0,1864

	∑
	3,652

	Customer Satisfaction Index
	73,04



Berdasarkan Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa nilai dari Customer Satisfaction Index sebesar 73.04%. Artinya bahwa petani yang dijadikan sebagai responden penelitian merasa puas dengan tingkat kepuasan sebesar 73,04%. Dimana nilai tersebut lebih tinggi dari 50% dan menandakan petani merasa puas. Menurut Ihsani (2005) bahwa nilai CSI (Customer Satisfaction Index) 73,04% atau 0.7304 masuk ke dalam kriteria puas. Maka dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa petani stroberi di Desa Pandanrejo merasa puas dengan kinerja variabel-variabel dan kepentingan dari fungisida “X”.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang kepuasan petani stroberi dalam menggunakan fungisida “X”, kesimpulan dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Petani sudah mengetahui terkait pengetahuan fungisida “X” yaitu jenis fungisida, manfaat, cara penggunaan, dosis dan waktu. Tetapi untuk penggunaan fungisida “X” secara aman, banyak petani yang belum mengetahuinya. Mayoritas petani sudah menggunakan fungisida “X” selama lebih dari 10 tahun.
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan petani stroberi dalam penelitian ini adalah kelompok acuan yang mana keluarga dan sumber informasi berasal dari teman yang memiliki pengaruh signifikan. Hal ini membuktikan bahwa kepuasan dapat dipengaruhi oleh faktor diluar petani itu sendiri yaitu faktor lingkungan sosial petani bukan hanya dari faktor produk tersebut saja.
1. Tingkat kepuasan petani stroberi dalam menggunakan fungisida “X” di Desa Pandanrejo diperoleh sebesar 0,7304 atau 73,04%. Nilai tingkat  kepuasan tersebut mengindikasikan bahwa petani stroberi merasa puas terhadap fungisida “X” berdasarkan pada variabel attribut produk berjumlah sebelas attribut yang diujikan. Sebelas atribut itu antara lain variasi ukuran produk, komposisi, tanggal kadaluarsa, cara penyajian, ijin peredaran, ketersediaan produk, manfaat, informasi produk, ketuntasan, kecepatan daya bunuh dan harga.
Saran yang dapat diberikan dalam penelitian adalah sebagai berikut :
a. Penggunaan pestisida yang bersifat anorganik seharusnya lebih dikurangi karena Kota Batu telah mencanangkan program organik dalam budidaya pertaniannya. Oleh sebab itu, pemerintah sebaiknya memberi arahan terkait program tersebut kepada para petani di Kota Batu khususnya Desa Pandanrejo sebagai sentra stroberi di Kota Batu. Desa Pandanrejo juga sudah masuk destinasi wisata untuk petik stroberi di Kota Batu. Desa Pandanrejo juga dapat lebih dikenal luas jika desa tersebut sudah menerapkan pertanian organik dalam usaha budidaya stroberinya. Belum lagi, stroberi organik juga dapat meningkatkan harga stroberi di pasaran. Tetapi itu semua diperlukan adanya arahan oleh pemerintah dan pihak-pihak terkait.
b. Tingkat kepuasan petani dalam menggunakan pestisida anorganik sudah tinggi dan kebanyakan puas. Tetapi, belum banyak penelitian mengenai seberapa besar tingkat kepuasan petani terhadap obat-obatan yang bersifat organik dan ramah lingkungan. Sehingga, untuk penelitian selanjutnya dapat meneliti bagaimana kepuasan petani dalam menggunakan pestisida organik untuk mengendalikan berbagai macam hama dan penyakit yang menyerang tanaman budidayanya.
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